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Pembelajaran online mayoritas peserta melakukan prokrastinasi akademik selama masa
Hambatan belajar pembelajaran daring. Hal-hal yang menyebabkan peserta menunda-nunda

akademik selama masa pembelajaran daring adalah karena batas waktu
penyerahan tugas yang lebih lama dan ditoleransi, kesulitan tugas yang
standar, kesulitan mengajukan pertanyaan dan akhirnya tidak memahami
materi yang disampaikan oleh dosen. Kemudian selama pembelajaran online
peserta merasa kurang menyenangkan dibandingkan dengan pembelajaran
offline. selama pembelajaran daring juga sering banyak kendala yang membuat
mereka tidak suka antara lain kendala jaringan, kesulitan memahami materi
dosen dan tidak fokus seperti saat belajar di kelas secara langsung.
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Pendahuluan

Prokrastinasi sudah diakui sebagai fenomena konflik umum yang mengganggu tugas akademik dan rutinitas
sehari-hari. Prokrastinasi dipandang sebagai kecenderungan menunda atau sepenuhnya menghindari suatu
kegiatan dibawah kendali seseorang agar tercapai suatu tujuan.(Afzal & Jami, 2018; Tuckman, 1991). Dari
populasi umum 15% mengidentifikasi diri sebagai prokrasinasi kronis (Ferrari et al., 2007; Hong et al., 2021).
Sedangkan Steel menyatakan bahwa prokrastinasi dalam populasi mahasiswa telah digambarkan sebagai
fenomena akademik (Steel, 2007) dengan tingkat prevalensi yang tercatat 50% sampai 70% dan terkadang
lebih tinggi (Janssen, 2015). Prokrastisasi akademik sebagai bentuk penundaan mengerjakan tugas sekolah
atau tugas kuliah secara sengaja. Prokrastinasi menjadi peristiwa biasa di kalangan mahasiswa (Haber et al.,
2018; Oweini & Harraty, 2005) yang menggiring pada hasil negatif prestasi akademik mereka (Brando-Garrido
et al., 2020; Klassen et al., 2008). Prokrastinasi akademik bisa menjadi kegagalan dalam pengaturan diri yang
mana individu tersebut secara suka rela menunda pekerjaan tersebut (Hen & Goroshit, 2020; Steel, 2007).
Prokrastinasi akademik juga bentuk dari menunda suatu kegiatan akademik tanpa alasan yang cerdas (Cikrik¢i
& Erzen, 2020). Prokrastinasi akademik melambangkan jenis prokrastinasi irasional yang berbahaya yang
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berkaitan dengan kinerja akademik, kesehatan peserta didik, dan kesejahteraan emosional (Grunschel et al.,
2013).

Prokrastinasi akademik menjadi hal yang sering dilakukan oleh mahasiswa. Menurut Afzal dan Jami
bahwa mahasiswa secara signifikan lebih banyak melakukan prokrastinasi akademik dibandingkan dengan
siswa sekolah menengah (Afzal & Jami, 2018). Kehidupan mahasiswa ditandai dengan seringnya tenggat
waktu yang diberikan oleh dosen dan administrator universitas untuk melakukan bermacam tanggung jawab
contohnya pendaftaran mata kuliah, pengisian formulir mata kuliah serta penyerahan tugas kelas atau
makalah (Aznar-Diaz et al., 2020; Popoola, 2005; Yang et al., 2019). Bentuk umum dari prokrastinasi
akademik di kalangan mahasiswa seperti menunggu sampai menit terakhir penyerahan makalah atau belajar
untuk ujian (Brando-Garrido et al., 2020; Oweini & Harraty, 2005; Zacks & Hen, 2018). Namun, sejak
terjadinya wabah covid 19 proses pembelajaran secara offline beralih menjadi pembelajaran secara online.

Terhitung dari Februari 2020, kegiatan akademik di Brazil mulai dilakukan dengan virtual sebagai cara
pemenuhan rekomendasi Organisasi Kesehatan Dunia (WHQO) mengenai physical distancing, menuntut
adaptasi dari mahasiswa, profesor, dan profesional lainnya dari akademisi serta masyarakat (Gao et al., 2020).
Sedangkan di Indonesia sekolah daring dimulai pada bulan Maret 2020 di Jakarta yang kemudian diikuti oleh
kota lainnya (Bestari, 2020). Berdasarkan surat edaran no 4 tahun 2020 Kemendikbud Nadiem menyatakan
bahwa belajar di rumah dilakukan agar terdapat pengalaman arti belajar bagi peserta didik (Gusty et al., 2020).

Proses pembelajaran secara online tentu menjadi hal baru baik bagi pengajar maupun bagi peserta didik.
Jarak fisik yang lama, berkurangnya komunikasi sosial, serta perubahan format pembelajaran kontribusi pada
kurangnya keterlibatan dalam studi di antara mahasiswa, serta meningkatnya perilaku prokrastinasi dan
tingkat distres psikologis (Maia & Dias, 2020). Dengan kemajuan teknologi di mana pembelajaran online
sebagai alat pembelajaran jarak jauh, dan prokrastinasi dapat mempengaruhi kinerja pembelajaran (Ergene &
Kurtca, 2020; Melgaard et al., 2022; Tuckman, 2007) serta dalam pembelajaran online khususnya ketika
peserta gagal menjadi bagian dari diskusi online karena prokrastinasi atau keluar dari forum diskusi (Hong et
al., 2021; Michinov et al., 2011).

Diskusi mengenai proses pembelajaran online tentu menuai berbagai tanggapan bagi mahasiswa. Melalui
media online durasi belajar terasa lebih lama sehingga harus menyiapkan kuota internet lebih banyak
(Simamora, 2020; Simamora et al., 2020; Suryaman et al., 2020), Pemanfaatan belajar online harus dibarengi
dengan adanya fasilitas internet sehingga mahasiswa leluasa menggunakan internet kapan saja selama di area
kampus.(Allo, 2020; Lassoued et al., 2020; Mpungose, 2020). Kementrian Pendidikan, Kebudayaan, Riset
dan Teknologi memberikan fasilitas gratis kuota data internet pada setiap bulannya untuk mahasiswa
sebanyak 15 GB (Nugroho, 2020). Hal tersebut merupakan bentuk dukungan belajar dimasa pandemic covid-
19 dengan metode daring. Pembelajaran online selama pandemi menjadi bentuk pembelajaran baru sebab
mahasiswa tidak perlu lagi bertemu langsung dengan dosen. Namun demikian, diskusi belajar secara online
dapat menumbuhkan perilaku prokrastinasi akademik.(Hong et al., 2021). Mahasiswa merasa tugas-tugasnya
lebih banyak ketika belajar online dibandingkan belajar secara langsung (Fatonia et al., 2020; Niemi & Kousa,
2020). Sehingga timbulnya prokrastinasi akademik mahasiswa karena menunda tugas-tugas yang diberikan
oleh dosen (Sarid et al., 2021). Mahasiswa melakukan prokrastinasi ketika menghadapi kegiatan akademik
yang menurutnya tidak disukai akan tetapi, tidak menutup kemungkinan mahasiswa juga melakukan
prokrastinasi yang disukai (Morais et al., 2021).

Sejak menyebarnya pandemi covid 19 mahasiswa di Riau telah mengubah proses pembelajaran tatap muka
menjadi online. Hal ini, menurut peneliti penting untuk dilakukan penyelidikan mengenai prokrastinasi
akademik yang dilakukan mahasiswa selama masa pembelajaran online. Oleh karena itu penelitian ini
menjawab bagaimana analisis prokrastinasi akademi yang dilakukan oleh mahasiswa di Riau selama masa
pembelajaran online. Prokrastnasi bisa digambarkan sebagai hasil kegagalan pengaturan diri atau strategi
perbaikan suasana hati yang mana prioritasnya agar merasa baik dalam jangka pendek contohnya dengan
menghindari tugas, sementara mengabaikan tujuan jangka panjang. contohnya berkinerja baik di kelas
tertentu (Pychyl & Sirois, 2016). Hal ini sangat umum dalam lingkungan akademik, ketika mahasiswa
mungkin sengaja menunda pekerjaan karena mereka tidak yakin bagaimana melakukannya atau tidak
menyukainya (Dautov, 2020).

Tiga penjelasan psikologis mengenai prokrastinasi yaitu keragu-raguan, keyakinan irasional tentang harga
diri, serta harga diri yang rendah (Balkis & Duru, 2019). Prokrastinasi akademik dapat terjadi karena
munculnya keyakinan tidak rasional individu yang disebabkan kesalahan mempersiapkan tugas serta melihat
tugas dari sudut pandang pekerjaan yang berat dan menyulitkan (Nurmala, 2020). Namun menurut
mahasiswa, prokrastinasi akademik menjadi bentuk perilaku yang ingin diubah dan timbul rasa tindak
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nyaman (Goroshit & Hen, 2019). Tujuan dari penelitian ini adalah untuk menganalisis prokrastinasi akademik
pembelajaran online dan perbedaan gender pada mahasiswa di provinsi Riau.

Metode

Metode penelitian yang digunakan adalah penelitian lapangan (field research) dengan metode kualitatif
(Burgess, R. G., 2002; Van de Ven, A. H., & Poole, M. S., 2017)). dilakukan dengan beberapa
tahapan yaitu: 1. Menentukan pertanyaan yang terkait dengan masalah penelitian, 2. Mencari data-data yang
dijadikan informan, 3. Mengumpulkan data, 4. Evaluasi dan analisis data, 5. Laporan. Penelitian ini
menganalisis prokrastinasi akademik yang dilakukan oleh mahasiswa di Riau selama masa pembelajaran
online. Lokasi penelitian dilakukan dilima universitas di Riau yaitu Universitas Negeri Sultan Syarif Kasim,
Universitas Islam Riau, Universitas Muhammadiyah Riau, Sekolah Tinggi Agama Islam Nurul Falah Air
Molek, dan Sekolah Tinggi Agama Islam Madinatun Najah Rengat.

Sumber data diperoleh melalui informan dan data-data yang berhubungan dengan prokrastinasi akademik,
pembelaran online, dan mahasiswa melalui media buku, artikel, atau dokumen. Informan penelitian
ditetapkan berdasarkan pemahaman mengenai prokrastinasi akademik dan yang mengikuti pembelajaran
online. Seluruh informan terdiri dari tujuh belas orang diantaranya sembilan orang perempuan dan delapan
orang laki-laki yang beragama islam. Informan terdiri dari mahasiswa semester enam hingga semester empat
belas. Rentang usia berada diantara umur dua puluh satu hingga umur dua puluh lima tahun. Informan
mengambil jurusan diantaranya ilmu komunikasi, manajemen pendidikan islam, pendidikan agama islam,
ekonomi syariah, dan pengembangan masyarakat islam.

Teknik pengumpulan data dilakukan melalui tahapan observasi, wawancara dan dokumentasi. Observasi
dilakukan di universitas dan Sekolah Tinggi di Riau. Hal ini dilakukan berdasarkan latar belakang universitas
islam. Sedangkan observasi dari instrumentasi yang digunakan dalam penelitian ini adalah observasi tidak
terstruktur yakni pengamatan yang tidak dipersiapkan secara sistematis tentang apa yang akan di observasi
karena tidak mengetahui secara pasti apa yang akan di amati dan tidak menggunakan instrumen yang telah
baku akan tetapi hanya berupa rambu-rambu pengamatan saja. Penggunaan wawancara dalm penelitian ini
adalah wawancara semi terstruktur yang dilakukan secara langsung dengan informan. Beberapa bagian yang
menjadi pertanyaan dalam wawancara penelitian diantaranya: pembelajaran online, alasan menunda tugas
masa pembelajaran online, tipe prokrastinasi yang dilakukan. Kemudian dokumen digunakan untuk
melengkapi data wawancara dan observasi yang dibuat. Dalam penelitian ini dokumen dapat berbentuk
tulisan, gambar, atau karya yang dibuat oleh subjek yang diteliti.

Berkaitan dengan penelitian ini (Bazeley & Jackson, 2013) berpendapat bahwa NVivo sangat efektif dalam
mengelola dan menganalisis data penelitian analisis isi kualitatif. Oleh karena itu, untuk penelitian NVivo 12
Plus ini digunakan untuk pengelolaan dan analisis data yang meliputi proses: (1) pengkodean data; (2)
memverifikasi dan membersihkan data; (3) mengumpulkan data, (4) meminta data; dan (5) menganalisis data.
Peneliti menggunakan software Nvivo agar membantu analisis data lebih akurat. Penyajian data berbentuk
project map, word frequency, luster analisis dan narasi.

Hasil dan Pembahasan

Berdasarkan hasil koding terdapat dua sub tema utama yang paling banyak dibicarakan oleh partisipan.
Dua sub tema tersebut mengenai prokrastinasi akademik dan pembelajaran online. Berikut penjelasan dari dua
sub tema tersebut secara rinci:

Tema 1. Prokrastinasi Akademik

Pada tema prokrastinasi akademik muncul dua topic yang paling sering didiskusikan oleh partisipan. Dua
topik ini membahas tentang penyebab prokrastinasi akademik dan perasaan ketika melakukan prokrastinasi
akademik. Hasil penelitian menemukan bahwa prokrastinasi akademik sering dilakukan oleh mahasiswa. Hal
ini sudah menjadi sebuah kebiasaan bagi mahasiswa untuk melakukan prokrastinasi akademik tersebut. Setiap
tugas yang diberikan oleh mereka dari dosen, mahasiswa akan mengerjakan tugas tersebut setelah tiba waktu
pengumpulan. Tentu hal ini menjadi kurang baik bagi mahasiswa sebab tugas yang dikerjakan menjadi
terburu-buru dan kurang maksimal. Berikut gambar hasil koding mengenai prokrastinasi akademik:
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Gambar 1 <Prokrastinasi Akademik>

1. Penyebab Prokrastinasi Akademik
Topik mengenai penyebab prokrastinasi akademik ditemukan empat tema utama penting yang paling
sering didiskusikan oleh participant. Keempat tema tersebut diantaranya membahas mengenai
deadline, standar kesulitan, sulit bertanya dan tidak paham. Berikut penjelasan seluruh tema:

40
20 \
20
—e- <

10

0

Deadline Standar Kesulitan Sulit Bertanya Tidak Paham
=f==Total

Gambar <Penyebab Prokrastinasi Akademik>

Deskripsi mengenai tema deadline bahwa 17 partisipan mayoritas mengerjakan tugas mereka
ketika telah mendekati deadline pengumpulan tugas. Seperti yang telah tertuang dalam gambar tabel
word frequency diatas dengan total point sebesar 30,19%. Kemudian beberapa juga muncul seperti
dalam skrip dibawah ini:

“lya soalnya waktu deadline masih lama jadi ya nanti saja dikerjakannya. Karena saya menganggap juga tugas
pas online ini tidak diperiksa sama dosen”. (Yesi)

“ ..karena belum diburu dengan deadline jadi ya tunggu waktu dekat-dekat deadline baru dikerjakan tugasnya”.
(Sandi)

“ ... Karena ketika online ini lebih santai, sadarnya kalau sudah mendekati deadline barulah dikerjakan”.
(Sulastri)

“kalau saya waktu online biasanya satu jam sebelum deadline baru saya kerjakan”. (Novi)

“kalau waktu online saya lebih sering mengerjakan satu hari sebelum deadline atau bahkan satu jam sebelum
tugas dikumpulkan”. (Reza)

“kalau saya nunggu sehari sebelum deadline sih ngerjakan tugasnya...” (Rian)

Hal ini menunjukkan bahwa mayoritas partisipan melakukan prokrastinasi akademik. Cara
mereka mengerjakan tugas-tugas selama pembelajaran online ketika sudah mendekati deadline
pengumpulan tugas. Menunggu satu hari hingga satu jam sebelum tugas dikumpulkan pada dosen.
Kemudian mereka juga menganggap bahwa tugas-tugas tersebut tidak akan diperiksa oleh dosen.
Pernyataan tersebut juga dikatakan oleh Aznar-Diaz et al., (2020); Popoola, (2005); Yang et al.,
(2019) bahwa Kehidupan mahasiswa ditandai dengan seringnya tenggat waktu yang diberikan oleh
dosen dan administrator universitas untuk melakukan bermacam tanggung jawab contohnya
pendaftaran mata kuliah, pengisian formulir mata kuliah serta penyerahan tugas kelas atau makalah .

Selanjutnya mengenai standar kesulitan maksudnya menjelaskan sebab partisipan melakukan
prokrastinasi akademik dengan mendahulukan tugas-tugas yang menurut mereka lebih mudah
dikerjakan. Dalam hal ini hasil total presentase sub tema standar kesulitan sebesar 18,87%. Namun
ada juga partisipan yang mendahulukan tugas yang tersulit lebih dulu kemudian menyampingkan
tugas yang menurutnya mudah. Sebab, jika tugas ini mudah maka bisa dikerjakan ketika sudah

Journal homepage: https://jurnal.iicet.org/index.php/j-edu



Prokrastinasi akademik pembelajaran online ... 141

mendekati waktu pengumpulan tugas. Hal ini juga serupa dengan pernyataan Morais et al., (2021)
yang mengatakan bahwa mahasiswa melakukan prokrastinasi ketika menghadapi kegiatan akademik
yang menurutnya tidak disukai akan tetapi, tidak menutup kemungkinan mahasiswa juga melakukan
prokrastinasi yang disukai.

Kemudian mengenai sub tema sulit bertanya mendapatkan total hasil presentase sebanyak 16,98%.
Sulit bertanya menjadi salah satu penyebab partisipan melakukan prokrastinasi akademik selama
masa pembelajaran online. Sebagian partisipan merasa kendala lain dalam melakukan prokrastinasi
akademik sebab jaringan yang sulit dijangkau jika hendak menanyakan suatu hal atau tugas yang
belum mereka pahami. Beberapa muncul seperti hal yang terdapat dalam skrip berikut:

“paket data, jaringan, materi sulit dicari, keterbatasan materi dari dosen, dan sulit bertanya...” (Juli)

“ Kalau online nih kadang jaringan tidak mendukung jadi terkendala materi yang disampaikan sama dosen dan
mau tanya dosen susah karna kita Cuma bisa lewat pesan...” (Hari)

“Kalau Gambar 2. Penyebab Prokrastinasi Akademik di online memang bisa diskusi tapi sulit bertanya dan
terbatas bisa karna kuota atau jaringan” (Okti)

Terakhir membahas mengenai sub tema tidak paham dengan perolehan hasil presentase sebanyak
16,98%. Makna mengenai sub tema tidak paham merupakan bagian dari penyebab partisipan
melakukan prokrastinasi akademik selama masa pembelajaran online. Sebagian partisipan yang
berada didaerah yang jauh dari perkotaan dan kesulitan oleh jaringan berdampak pada ketidak
pahaman mereka dengan materi-materi yang diberikan oleh dosen. Hal lainnya juga diakibatkan oleh
partisipan yang tidak mempunyai kuota data yang cukup untuk mendownload materi-materi yang
diberikan kepada dosen. Sehingga hal-hal seperti ini menimbulkan keinginan partisipan untuk
melakukan prokrastinasi akademik selama masa pembelajaran online. Meskipun oleh Kementrian
Pendidikan, Kebudayaan, Riset dan Teknologi memberikan fasilitas gratis kuota data internet pada
setiap bulannya untuk mahasiswa sebanyak 15 GB (Nugroho, 2020).

2. DPerasaan ketika melakukan prokrastinasi akademik
Sub tema mengenai perasaan ketika melakukan prokrastinasi akademik memunculkan tiga tema kecil
yang paling banyak dibicarakan oleh partisipan. Ketiga tema tersebut diantaranya membahas
mengenai bersalah, biasa saja dan takut tidak selesai. Berikut tabel word frequency dari perasaan
ketika melakukan prokrastinasi akademik:

25
20 —//_
15
10
0
Bersalah Biasa Saja Takut Tidak Selesai
—Total

Gambar 3 <Perasaan Ketika Melakukan Prokrastinasi Akademik>

Pada pembahasan awal mengenai tema bersalah ini menunjukkan total perolehan presentase
sebanyak 16,00%. Makna kata bersalah dalam tema ini lebih menjelaskan bahwa ketika partisipan
melakukan prokrastinasi akademik mereka merasa bersalah. Hal ini disebebkan oleh waktu yang tidak
digunakan dengan baik oleh mereka. Mereka menganggap bahwa tugas-tugas yang diberikan dosen
kepada mereka bisa dikerjakan ketika mendekati deadline. Pernyataan-pernyataan tersebut
dimunculkan dalam skrip berikut ini:

“kaya bersalah ya ada kadang menyesalnya kenapa ngga dari kemarin ngerjakannya harusnya hari ini udah
selesai...” (Andi)
“ada rasa bersalahnya kayak eh kenapa ya aku lalai gini kan harusnya lebih rajin kan bisa selesai lebih cepat...”
(Novia)
“rasa bersalah mesti ada karena kaya banyak rugi waktu gitu...” (Anggi)
“ya saya merasa bersalah sebenarnya...” (Rina)

Meskipun sebagian partisipan merasa bersalah dalam melakukan prokrastinasi akademik namun,
sebagian mereka juga merasa hal tersebut biasa saja. Pada kata biasa saja ini perolehan presentase
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sebanyak 20,00%. Tentu hal ini lebih besar dibandingkan dengan perasaan bersalah sebelumnya. Hal
ini disebabkan oleh mayoritas partisipan merasa bahwa melakukan prokrastinasi akademik sudah
menjadi kebiasaan bagi mereka. Mereka menganggap bahwa mengerjakan tugas-tugas ketika
mendekati deadline lebih cepat menyelesaikannya dibandingkan jauh-jauh hari mengerjakan. Selain
itu, selama masa pembelajaran online ini juga partisipan merasa seluruh tugas lebih banyak
dibandingkan pada masa pembelajaran offline. Jadi, untuk melakukan prokrastinasi akademik sangat
memungkinkan bagi mereka. Pada akhirnya prokrastinasi menjadi peristiwa biasa di kalangan
mahasiswa (Aznar-Diaz et al., 2020; Oweini & Harraty, 2005; Zacks & Hen, 2018) yang menggiring
pada hasil negatif prestasi akademik mereka (Klassen et al., 2008).

Kemudian terakhir mengenai kata takut tidak selesai yang mendapatkan total presentase sebanyak
20,00%. Sebagian partisipan lain juga menyatakan bahwa mereka merasa takut tidak selesai
mengerjakan tugas-tugas tersebut jika dikerjakan beberapa jam menuju pengumpulan tugas. Mereka
juga merasa bahwa tugasnya tidak selesai sebab ketidakpahaman dengan materi yang disampaikan
olhe dosen selama masa pembelajaran online. Sejalan dengan hal ini berikut beberapa dimunculkan
sesuai dalam skrip:

“rasa takut sih kaya takut ini tugas nanti ngga siap. Tapi tetap saja saya menunda tugas walaupun takut ngga
siap..” (Febri)

“saya merasa gugup takut tugas ngga bisa selesai tapi saya tetap mengerjakan tugas waktu deadline karena
merasa lebih cepat berpikirnya..” (Juli)

“kalau saya kaya jadi lebih deg-degkan takut tugasnya ngga selesai karna sudah deadline...” (Amel)

Secara keseluruhan mengenai perasaan partisipan melakukan prokrastinasi akademik berada
dalam tiga fase dimana sebagian partisipan merasa bersalah, kemudian sebagian partisipan merasa
biasa saja ketika melakukan prokrastinasi akademik, dan terakhir sebagian partisipan merasa takut
jika tugas tidak dapat diselesaikan sesuai dengan tenggat waktunya. Meskipun demikian secara
keseluruhan partisipan tetap melakukan prokrastinasi akademik meski timbul ketiga perasaan
tersebut. Pada akhirnya prokrastinasi akademik bisa menjadi kegagalan dalam pengaturan diri yang
mana mahasiswa tersebut secara suka rela menunda pekerjaan tersebut (Steel, 2007). Prokrastinasi
akademik juga bentuk dari menunda suatu kegiatan akademik tanpa alasan yang cerdas (Cikrik¢1 &
Erzen, 2020). Sehingga prokrastinasi akademik menjadi jenis prokrastinasi irasional yang berbahaya
yang berkaitan dengan kinerja akademik, kesehatan peserta didik, dan kesejahteraan emosional
(Grunschel et al., 2013).

Tema 2. Pembelajaran online

Pada sub tema pembelajaran online berdasarkan hasil koding terdapat empat bagian yang paling banyak
dibahas oleh partisispan. Empat bagian tersebut diantaranya kendala jaringan yang mendapatkan total hasil
presentase sebanyak 13,86%, kurang menyenangkan dengan perolehan presentase sebesar 35,64%, kemudian
sulit memahami mendapatkan total hasil sebesar 18,81%, dan tidak fokus memperoleh hasil total sebanyak
17,82%. Seluruh bagian tersebut dijelaskan sebagai berikut:

Total

1/\1 mz

Kendala Jaringan Kurang Sulit Memahami Tidak Fokus
Menyenangkan

=—g=—"Total

Gambar 4. Pembelajaran Online

Membahas mengenai kendala jaringan pada saat proses pembelajaran online menjadi hal yang paling
sering dikeluhkan oleh pengajar maupun pelajar. Mayoritas partisipan juga merasa sulit mengikuti proses
pembelajaran online sebab adanya kendala jaringan. Hal ini juga dikarenakan posisi tempat tinggal setiap
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partisipan yang bukan dari kota melainkan dari desa dan jauh dari akses internet. Skrip berikut dimunculkan
sejalan dengan pernyataan tersebut:

“karena saya juga jauh dari kota jadi terkendala juga dengan jaringan. Suara dosen juga kadang terputus-putus...” (Juli)
“Kadang karna jaringan juga dikampung kan agak sulit..” (Nisa)

“Kalau online nih kadang jaringan tidak mendukung jadi terkendala materi yang disampaikan sama dosen...” (Hari)
“kalau online bakal susah karna temen-temen pada balik kampong semua dan belum tentu jaringannya pada baguskan
disana....” (Rian)

Selain kendala jaringan pada saat pembelajaran online menurut partisipan juga kurang menyenangkan.
Hal ini disebabkan juga oleh jaringan selain itu juga mereka merasa pembelajaran online kurang diikuti secara
serius sebab mereka hanya masuk dalam ruang diskusi online, kemudian absen dan selanjutnya mematikan
kamera. Hal ini tentu mengurangi interaksi pada proses belajar mengajar. Kemudian sebenarnya dengan
kemajuan teknologi di mana pembelajaran online sebagai alat pembelajaran jarak jauh, dan prokrastinasi
dapat mempengaruhi kinerja pembelajaran (Ergene & Kurtga, 2020; Melgaard et al., 2022; Tuckman, 2007)
dan pembelajaran online khususnya ketika peserta gagal menjadi bagian dari diskusi online karena
prokrastinasi atau keluar dari forum diskusi (Hong et al., 2021; Michinov et al., 2011). Dampaknya materi-
materi yang telah disampaikan oleh dosen bisa tidak diterima dengan baik oleh mahasiswa. Mayoritas
partisipan juga merasa kurang menyenangkan dalam pembelajaran online ini.

Melanjutkan pembahasan diatas sejalan pula dengan sulit memahami materi-materi yang diberikan oleh
dosen selama masa pembelajaran online. Terlebih jika materi tersebut membutuhkan sebuah praktik langsung
namun disebabkan pembelajaran online materi praktik menjadi sedikit diterima atau bahkan tidak ada praktik
sama sekali. Dalam skrip dimunculkan bahwa:

“ketika materi kaya statistic, metode penelitian itu jadi susah dipahami karna belajarnya online.. . (Yesi)

“kalau online terlalu banyak santainya jadi materi-materi yang disampaikan sama dosen ngga paham makanya jadi
males gitu. Kadang Cuma absen, kasih materi habis itu udah selesai kuliahnya...” (Rina)

“Suara dosen juga kadang terputus-putus jadi materinya kurang bisa dipahami...” (Nita)

“pemahaman materi jadi lebih sulit dibandingkan ketika offline...."” (Sulastri)

“Banyak juga yang kalau masuk kelas online sambil dijalan atau kegiatan lain jadi ngga fokus sama materi dosen...”

(Novia)

Hal ini telah memberikan pemahaman bahwa dalam pembelajaran online selama ini tidak diterima dengan
baik oleh mayoritas partisipan. Mereka menganggap pembelajaran online memberikan kesulitan dalam
menerima materi-materi dari dosen. Hal ini juga diungkapkan oleh Maia & Dias,( 2020) bahwa arak fisik yang
lama, berkurangnya komunikasi sosial, serta perubahan format pembelajaran kontribusi pada kurangnya
keterlibatan dalam studi di antara mahasiswa, serta meningkatnya perilaku prokrastinasi dan tingkat distres
psikologis.

Selanjutnya mengenai bagian tidak fokus lebih menjelaskan bahwa selama masa pembelajaran online
berlangsung mahasiswa tidak fokus mendengarkan dosen ketika menyampaikan materi. Sebagian mereka ada
yang masuk meeting room sembari diperjalanan. Kemudian ada pula yang hanya masuk meeting room untuk
absen dan kembali lagi melanjutkan tidur. Namun ada juga yang memang terkendala oleh tidak ada jaringan
atau kuota belajar sehingga tidak bisa mengikuti pembelajaran online. Sehingga mayoritas partisipan merasa
tidak fokus ketika belajar online.

Maka secara keseluruhan dapat dipahami bahwa selama pembelajaran online partisipan merasa kurang
menyenangkan dibandingkan dengan pembelajaran offline. selama pembelajaran online juga sering terjadi
banyak hambatan yang membuat mereka tidak menyukai diantaranya kendala jaringan, sulit memahami
materi dosen dan tidak fokus seperti saat belajar didalam kelas secara langsung. Namun demikian, penelitian
terdahulu juga menemukan bahwa diskusi belajar secara online dapat menumbuhkan perilaku prokrastinasi
akademik.(Hong et al., 2021). Mahasiswa merasa tugas-tugasnya lebih banyak ketika belajar online
dibandingkan belajar secara langsung (Fatonia et al., 2020; Niemi & Kousa, 2020). Sehingga timbulnya
prokrastinasi akademik mahasiswa karena menunda tugas-tugas yang diberikan oleh dosen (Sarid et al., 2021).

Tema 3. Perbedaan gender dalam melakukan prokrastinasi akademik

Gender berdampak pada hubungan antara penundaan akademik(Balkis, Murat:Duru, 2017), Sejumlah besar
penelitian empiris menyoroti perbedaan gender dalam kepuasan kehidupan akademik di samping perbedaan
gender dalam penundaan dan kinerja akademik. Penelitian sebelumnya mengungkapkan bahwa siswa
perempuan lebih puas dengan kehidupan akademik mereka daripada siswa laki-laki (Kim & Sax, 2009; Maceli
et al., 2011; Tessema et al., 2012). Sedangkan menurut Washington, (2004) bahwa perempuan mempunyai
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resiko lebih besar dalam melakukan prokrastinasi. Akan tetapi Ajayi, (2020); Ismail,( 2016) mengatakan
bahwa tidak ada pengaruh gender dalam melakukan prokrastinasi pada mahasiswa di kampus.

Seluruh partisipan laki-laki dan perempuan merasa melakukan prokrastinasi akademik disebabkan sudah
terbiasa melakukan hal tersebut. Namun demikian, meski partisipan laki-laki dan perempuan melakukan
prokrastinasi akademik penelitian ini membuktikan bahwa partisipan laki-laki lebih banyak yang melakukan
prokrastinasi akademik. Hal ini terjadi disebabkan oleh beberapa partisipan yang juga sedang bekerja sehingga
mereka merasa lebih menyepelekan tugas selama masa pandemi.

“yah saya tunda tugas-tugas kuliah karena saya kerja malam dan kadang kecapean jadi tugasnya nanti-nanti” (Anggi)
“sebenarnya saya memang suka mengerjakan tugas kalau sudah deadline karna sebelum itu saya bisa mengerjakan
kerjaan lainnya” (Andi)

“saya nyambi kuliah dengan kerja jadi supir jadi, kadang saya lebih banyak dijalan disbanding di Kos makanya tugas
banyak yang saya tunda” (Febri)

“karena pandemic ini saya dirumah jadi tugas malas dikerjakan dan biasanya saya juga bantu orang tua kerja tugas-tugas
akhirnya saya tunda dulu” (Reza)

Akan tetapi, partisipan yang tidak bekerja juga tetap melakukan prokrastinasi akademik sebab menurut mereka
mengerjakan tugas diwaktu yang sudah dekat lebih menyenangkan.

“saya sukanya memang kalau sudah mepet dengan waktu pengumpulan tugas. Karena waktu yang lain saya gunakan
sama kegiatan yang lain”(Rian)

“ngerjakan tugas waktu deadline lebih enak soalnya otak lebih bisa cepet kerjanya karena kan mau ngga mau harus tetep
mikir dan nyelesaikan tugas”(Sandi)

“kalau mengerjakan tugas saya biasanya lebih ke pas hari H tugas itu dikumpul walaupun buru-buru ya disanalah bentuk
usaha saya’(Hari)

Perbedaan gender dalam melakukan prokrastinasi akademik pada penelitian ini lebih banyak mengarahkan
pada laki-laki sebab pada perempuan meski mereka melakukan prokrastinasi akademik masih banyak dari
mereka yang mengerjakan tugas-tugasnya tidak mendekati waktu deadline dan banyak diantara mereka hanya
melakukan prokastinasi sesekali saja ketika memang memiliki kegiatan yang penting, oleh sebab itu hasil
penelitian menunjukkan bahwa partisipan laki-laki lebih sering melakukan prokrastinasi akademik
dibandingkan dengan partisipan perempuan.

Simpulan

Mayoritas partisipan melakukan prokrastinasi akademik selama masa pembelajaran online. Namun demikian
partisipan laki-laki lebih mennginginkan untuk melakukan prokrastinasi akademik dibandingkan dengan
partisipan perempuan.Hal-hal yang menyebabkan partisipan melakukan prokrastinasi akademik selama masa
pembelajaran online adalah karena deadline pengumpulan tugas lebih lama dan ditoleransi, standar kesulitan
dari tugas, kesulitan bertanya dan terakhir tidak memahami materi yang disampaikan oleh dosen. Kemudian
selama pembelajaran online partisipan merasa kurang menyenangkan dibandingkan dengan pembelajaran
offline. selama pembelajaran online juga sering terjadi banyak hambatan yang membuat mereka tidak
menyukai diantaranya kendala jaringan, sulit memahami materi dosen dan tidak fokus seperti saat belajar
didalam kelas secara langsung.
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